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.Abstrak.i 

 

Pemilihaniimaterial rangkaiibangunan-dariiibaja-ringaniidan amaniidipakai merupakaniisalah-satuiipilihan 
yangiiharus. dilakukaniioleh-seorangiispesialis. Pemilihaniidan-prosesnyaiiditentukan sebelumiimemberikan 

lapisaniiatau campuraniipada ibahan, sehinggaiikekuatan, ketahananiiserta-penggunaanyaiidapat 

imemuaskan konsumen. Salah satu upaya meningkatkan ketahanan korosi dari baja adalah dengan 

penambahn inhibitor, di mana dalam penelitian ini digunakan penambahan Green Inhibitor ekstrak Propolis 
Kele-Kele(Madu Trigona). Pada penelitian ini perlakuan ada dua yaitu tanpa dan dengan  Green Inhibitor 

ekstrak Propolis Kele-Kele pada material uji baja zincallume (G550) profil I.□ dan profil I.U di lingkungan 

nyata (kondisi lingkungan panas dan hujan) selama 2 minggu (336 jam) . Berdasarkan hasil percobaan, 

diketahui bahwa perlakuan dengan inhibitor hijau konsentrat Kele Propolis dapat menurunkan laju konsumsi 
baja Zincallume, baik pada profil I. maupun profil I.U. 

 

Kata Kunci : Baja Zincalume, Inhibitor, laju  korosi, efsiensi. 

 

Abstract t 

 

The choice of materials for building frames from lightweight and corrosion -resistant steel is one of the 

decisions that must be made by a researcher. The selection and process is determined before giving a coating 
or mixture to the material, so that its strength, durability and use can satisfy consumers. One of the efforts to 

increase the corrosion resistance of steel is by adding inhibito rs, where in this study the addition of Green 

Inhibitors with Kele-Kele Propolis extract  was used(Trigona Honey). In this study, there were two treatments, 

namely without and with Green Inhibitor Kele-Kele Propolis extract on zincallume (G550) steel  test material 
I.□ profile and I.U profile in the real environment (hot and rainy environmental conditions) for 2 weeks (336 

hours). Based-on-the-test-results,-it-is-known-that-the green inhibitor treatment with Kele-Kele Propolis 

extract can reduce the-corrosion-rate-of Zincallume-steel, both in-the I.□ profile and the-I.U profile. 

 
Keywords: Zincalume Steel, Inhibitor, corrosion rate, efficiency.  

 

 

1. Pendahuluan 

Rumahiiatau bangunaniiadalah tempat 

vitaliibagiiiorang-orang. Kondisiiibangunan, 

sertaiimaterial strukturiiyang cacatiiakan 

membuati orangiii-iiiorang iiyang 

menggunakannyaiimerasa iicemas. Kemajuan 

bahaniibangunan saat iiini sangatiipesat 

karenaiisemakinibergesernya permintaani 

pelanggan untukiimendapatkan jenisiibahan 

bangunan yangiilebih ringan, iianti iirayap, 

tidak menyebarkaniiapi, tidakii imeluas, kuat 

terhadapiikondisi atmosferiiyang berbeda, 

terhadap korosi dan lain-lain[1]. Korosi 

logam telah menyebabkan banyak masalah 

dan ini jelas menyebabkan banyak kerugian. 

Konsumsi mengejar hampir semua 

perlengkapan logam. Indonesia memiliki 

masalah konsumsi yang perlu mendapat 

perhatian serius. Baja adalah bahan yang 

paling banyak terlibat dalam industri, ini 

karena baja tidak sulit untuk diperoleh dan 

dibuat. Mengenai minat pembeli, banyak 

fasilitas atau produsen industri berlomba- 

 

lomba untuk mendorong eksplorasi 

bahan logam sebagai pengganti kayu untuk 

kerangka bangunan [2]. Produsen yang saat 

ini memproduksi baja sebagai pengganti kayu 

sebagai bahan kerangka struktur, 

menunjukkan bahwa baja dipilih karena 

memilikii ikekuatan, kekokohani, 

daniikekerasan sertaiianti rayap. 

Meskipuniidemikian, perlindungan dari 

korosi ekologis masih belum ada, 

sehinggaiipara ahli melakukaniipenelitian 

dengani imemberikan lapisaniigalvanik dan 

meringankan beratnya denganiimemberikan 

perlakuaniiyang luariibiasai ipada 

bajaiisehingga permintaan pelangganiiatau 

areaiilokal dapat  dipenuhi [3]. Pemilihan 

materialiirangkaiibangunan..darii.bajaiiringan 

dani itahan ikorosi merupakan salah 

satuiipilihaniyangi iharusiidilakukan iioleh 
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ahlinya. Tekadi idan tidak kakui isebelum 

menerapkanii ilapisan..atau kombinasi pada 

bahaniisehingga kekompakan, kekuatan..dan 

kegunaannya dapat..memenuhi pembeli 

atau..masyarakat pada umumnya untuk 

membuat struktur yang tahan lama daniit idak 

berbahayai idani itidak hanya memberikan 

kemajuan yangiitidak sesuaiiikenyataan. 
Tujuan dari penelitian iniiiadalah: 

Untuk mengetahui laju korosi pada 

penambahan Green Inhibitor ekstrak Propolis 

Kele-Kele pada material uji baja zincallume 

(G550) dalam profil I.□ dan profil I.U pada 

lingkungan nyata (kondisi lingkungan panas 

dan hujan). Permasalahaniiyang..menjadi 

bahasaniipada..penelitianiikali..iniiiadalah: 

Bagaimanaiipengaruh..penambahan Green 

Inhibitoriiekstrak Propolis Kele-Kele pada 

laju korosi material uji baja zincallume 

(G550) pada lingkungan nyata (kondisi 

lingkungan panas dan hujan). 

Untukiimendapatkaniihasil 

yangiidiinginkan..dariiiluasnya..permasalahan 

yangiiada,..makaiiperlu..dilakukan 

pembatasaniiantaraiilain: 

1. Bahan yang digunakan adalah baja 

zincallume (G550). 

2. Pengujian laju korosi pada material 

uji dilakukan pada: Terpapar 

langsung panasiidan ihujan. 

3. Pengamatani iyang idilakukan: 

microstructurei, perubahanivisualnya, 

sertaipengurangan berat (weight 

loss). 

4. Perhitunganii lajui ikorosi dengan 

menggunakanii metodeiikehilangan 

beratii(weight loss).  

5. Pengujianiikehilangan berat iisesuai 

denganiistandart ASTMiiG31 - 72 

ImmersioniiTest.  

2. Dasar Teori 

2.1 Inhibitor korosi 
 Salahiisatu..strategiiiuntuk. .menghambat 

kerugianiiyang. terjadi iadalah dengan 

memanfaatkaniiinhibitor. Inhibitoriikorosi 

adalahiicampuran sintetisiiyang..dapat 

mencegahiiatau..memutariikembali siklus 

konsumsi. Sampaiiisaat..ini,..penggunaan 

inhibitoriiadalah salahiisatu..caraiterbaik 

untukiiiiimencegah..iiikonsumsi,. .ikarena 

biayanyaiibiasanya murahiidan siklusnya 

mudah. iBiasanya..jalannyaiikonsumsi 

logamiiterjadiiisecara..elektrokimia .yang 

terjadiiisecara bersamaandi daerahianoda dan 

katodaiiyang..membentuki irangkaian 

aliraniilistrik.tertutup.iInhibitor biasanya 

termasukiijumlah..sederhana,ibaik.secarakons

isten atauiikadang-kadangiiseperti 

yangiiditunjukkan oleh rentang 

waktuiitertentu.Cara inhibitor mengurangi 

laju erosi adalah sebagai berikut: 

1. Menyesuaikaniipolarisasi katodikidan 

anodikii(Slope Tafel)  

2. Mengurangiiiperkembangan partikel 

ke permukaaniilogam 

3. Meningkatkaniioposisi listrikiipada 

permukaaniilogam 

4. Menangkapiiatau..menjebakiizat 

perusakiidalam..pengaturaniimelalui 

pengembanganiicampuraninon-kuat. 

2.2 Inhibitor 

 Inhibitor adalah akumulasi sintetik yang 

bila dimasukkan dalam jumlah sedang ke 

iklim dapat mengurangi laju korosi logam [4]. 

Sebagai aturan umum, instrumen aktivitas 

inhibitoriiadalah: 

 a) Inhibitoriiteradsorpsi adaiipermukaan 

logamiisehingga membentukiilapisan tipis 

padaiipermukaan logamiidengan ketebalan 

beberapaiipartikel sehinggaiitidak terlihat 

oleh mataiitelanjang. 

 b) inhibitoriiawalnya mengikis logam 

kemudian mengirimkan barang konsumsi dan 

melalui interaksi adsorpsi untuk membentuk 

lapisan tidak aktif pada permukaan logam. 

 c) Melalui iklim (misalnya pH) membuat 

inhibitor mengendap dan melalui interaksi 

adsorpsi pada permukaan logam dan dapat 

melindunginya dari korosi. 

 d) Inhibitor menghilangkan konstituen 

kuat dari keadaan mereka saat ini [5].  

 

2.3 Klasifikasi Inhibitor 

 Mengingat kemampuannya, inhibitor 

diisolasi menjadi: 

2.3.1 Inhibitor Katodik 

 Inhibitor katodik mengurangi tingkat 

konsumsi dengan memutar kembali 

respon katodikii. 

Inhibitoriikatodik..merespons 

denganiiOH-untukiimempercepat 

campuraniiyang tidakiilarut..pada 

permukaaniilogam,kemudian..menghalang

ibagianiioksigen. Adaiitiga jenisiinhibitor 

katodik, ikhususnya: 

1. Racuniikatoda, dapatiimenahan 

responsiikemajuan hidrogen. Model 

menggabungkaniisulfida, selenida, 

arsenat, daniiantimonat. 

2. Katodaiimempercepat, dapat 

mendorongiidan membingkaiiioksida 

sebagaiiilapisan pelindungiipada 

logam. iModel iimenggabungkan 

kalsiumii, sengi, daniimagnesium. 
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3. Oxygeniiscroungers, dapat 

mengikat iioksigen yangiirusak untuk 

mencegahiirespon penurunaniioksigen 

padaiikatoda. Modeliimenggabungkan 

hydracin,natriumisulfit,  danihidroksil 

aminaiiHCl. 

2.3.2 Inhibitor Anodik  

Inhibitor anodik merespon dengan 

mengurangi laju korosi logam dengan 

mengurangi kembali respons elektrokimia 

melalui pengembangan lapisan laten pada 

permukaan logam dan lapisan tidak aktif 

akan mencegah disintegrasi lebih lanjut 

dari anoda. Lapisan laten memiliki 

potensi konsumsii itinggi 

..atauiimembangun polarisasiiianodik. 

Intensitasiiyang..biasa digunakanii 

sebagai. .inhibitor iianodik 

adalahiikromat,..initrat,..molibdat, silikat, 

fosfat,..dan.iborat. 

2.3.3 Inhibitor Presipitasi 

Inhibitoriipresipitasiidapatmembentk 

doronganiiseluruhiiiiipermukaaniilogamii

yangiiberlangsung sebagaiiilapisan 

pertahananiiuntuk secara tidak langsung 

menahan respons anodik dan katodik 

logam. Contohiiinhibitor 

presipitasiiiadalahiisilikat..daniifosfat. 

Silikatiidaniifosfatiibenar-benar penting 

dalam sistem reguler karena mereka 

adalah zat tambahan yang tidak 

berbahaya.  

2.3.4 Green Inhibitor  

Kemajuan inhibitor hijau atau 

inhibitor reguler sangat diperlukan. 

Inhibitor dari bahan pengikat biasa 

banyak dibutuhkan di dunia modern 

karena mereka dilindungi, mudah didapat, 

biodegradable, wajar dan tidak berbahaya 

bagi ekosistem.Kecukupan inhibitor ini 

sangat tergantung pada pengaturan 

senyawanya, desain atom, dan 

kecenderungan untuk permukaan logam. 

Siklus adsorpsi merupakan proses 

perbaikan lapisan, sehingga temperatur 

dan tegangan dalam sistem menjadi 

bagian yang signifikan. Inhibitor normal 

akan diadsorpsi oleh molekul inhibitor 

dan muatan permukaan. 

 

3. Metode Kehilangan Berat 

Strategi penurunan bobot adalah 

perhitungan tingkat konsumsi dengan 

memperkirakan tidak adanya bobot akibat 

erosi yang terjadi. Teknik ini menggunakan 

periode pemeriksaan untuk mengetahui 

seberapa besar kerugian akibat konsumsi 

yang terjadi. Mengenakan pengurangan berat 

per satuan wilayah bergantung pada metode 

estimasi yang digunakan dan 

dikomunikasikan dalam mmpy (milimeter 

setiap tahun) dan tingkat tarif dapat 

dikomunikasikan dengan kondisi berikut: 

  (1) 

Keterangan:  

CR  = Laju..korosi (mmpy)  

K  = 8,76 x 10
4
  

W  = Selisihii massaii (gram)  

T  = Waktuiiperendamanii(Tahun)  

A  = LuasiiPermukaanii(mm
2
)  

  = Massaiijenisii(grf/mm
3
)  

 

Efisiensiiiinhibitoriimengindikasikaniisejauh 

manaiilajuiikorosiiidiperlambatiioleh 

kehadiraniiinhibitor. 

Efisiensiiiinhibitoriidapatiiditulisiidalam 

persamaaniiberikut:  

 

 (2) 

 

Keterangan:  

 

ղ    = Efisiensiiiinhibitor..(%) 

CRuninhibited  = Lajuiikorosi.iitanpa 

inhibitorii (mmpy)  

CRinhibited  = Lajuiikorosiiidengan 

inhibitorii(mmpy) 

 

Tabel 1. Konstanta Laju Korosi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan inches per year, inches 

per month, millimeter per year, dan mils per 

year menunjukkan secara langsung ketahanan 

korosi dalam bentuk penembusan, dari segi 

ketepatan mils per year lebih dipilih ketika 

laju korosi berkisar 1–200 mpy sehingga 

dengan ungkapan ini akan menunjukkan data–

data korosi menggunakan angka kecil dan 

menghindarkan angka desimal. Penunjukan 

satuan inches per year dan inches per month 

akan melibatkan titik desimal. 
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3.1 Diagram..Alir..Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar..1. Diagram..alir..penelitian 

1. Alatii 

a. Mesin Gerinda 

b. Timbangan Digital 

c. Amplas 240 Grid 

 

2. Bahan 

a. Inhibitor Kele-Kele 

b. Baja Zincallume 

 

4. Hasilii Pengujianii Dan iiPembahasan 

4.1 Hasilii iiPengujian 

Berdasarkanii iidata-datai hasil 

pengujian laju korosi pada specimen baja 

Zincallume dengan profil I.□ dan profil I.U, 

dan perlakuan tanpa inhibitor atau 

konsentrasi 0 % dan dengan inhibitor atau 

konsentrasi inhibitor 100 %, dimana spesimen 

dengan inhibitor 100 % direndam selama 24 

jam dalam larutan inhibitor. Kemudian kedua 

spesimen diletakkan di ruang tebuka agar 

tepapar langsung panas matahari dan hujan, 

serta pengambilan data dua tahap, minggu 

pertama ( 168 jam) dan minggu kedua( 336 

jam), setelah proses pengolahan data di dapat  

ditetapkan sebagai berikut :  

 

Tabel 2. Laju Korosi dan efisiensi Minggu 

Pertama ( 168 jam) 

 
Gambar 2. Grafik Laju Korosi minggu 

pertama (168 Jam) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Efisiensii Minggu 

Pertama 

 

Tabel 3. Laju Korosi dan efisiensi Minggu 

Kedua ( 336 jam) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik Laju Korosi minggu 

Kedua (336 Jam) 

50

60

profi l I .□ profil I.U

Efisiensi %

Efisiensi %



Nicolaush N. Piran, I Nyoman Budiarsa, & I Gusti Ngurah Nitya Santhiarsa  / Jurnal Ilmiah TEKNIK DESAIN 

MEKANIKA Vol. 11 No. 3, Juli 2022 (1837-1842) 

 

 

 

1841 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik Efisiensii Minggu Kedua 

 

4.2 Analisis Pengaruh Penambahan 

InhibitoriiTerhadapiiLajuiiKorosiii 

dan EfisiensiiiInhibitor  

Dari hasiliipengujianiidi atas, yaitu pada 

table 4.1., pepaparan pada minggu pertama, 

untuk baja zincallum profil I.□, diketahui laju 

korosi dengan perlakuan tanpa inhibitor 

sebesar 87719,3 mmpy, kemudian dengan 

inhibitor sebesar 42095,14 mmpy, dalam hal 

ini laju korosi lebih besar nilainya pada baja 

zincallum tanpa perlakuan inhibitor. 

Kemudian, pada table 4.2., pepaparan selama 

2 minggu, untuk specimen yang sama dengan 

di atas, diketahui laju korosi dengan 

perlakuan tanpa inhibitor sebesar  85380,12 

mmpy, kemudian dengan inhibitor sebesar 

39889,2 mmpy, dalam hal ini laju korosi 

lebih besar nilainya pada baja zincallum 

tanpa perlakuan inhibitor. Hal ini tejadi 

disebabkan karena larutan inhibitor 

mereduksi laju korosi dengan cara 

mengurangi pergerakkan ion ke permukaan 

baja, menaikkan nila hambatan listrik di 

permukaan baja, dan menagkap zat corrosive 

dalam larutan melaui pembentukkan senyawa 

yang not aggressive.  

Demikian pula pada specimen baja 

Zincallum profil I.U, dimana pada minggu 

pertama, laju korosi specimen tanpa inhibitor 

sebesar 16586,92 mmpy, kemudian dengan 

inhibitor sebesar 7252,6 mmpy, dan dalam 2 

minggu, laju korosi tanpa inhibitor 15948,96 

mmpy dan dengan inhibitor sebesar  7454 

mmpy, dalam hal ini juga laju korosi lebih 

besar nilainya pada baja zincallum tanpa 

perlakuan inhibitor. 

Jika dibandingkan, besar laju korosi antara 

specimen profil I.□ dan profil I.U., untuk 

perlakuan selama 2 minggu, tanpa inhibitor, 

maka laju korosi profil I.□ lebih besar, 

demikian juga perlakuan dengan inhibitor. 

Hal ini tejadi karena luas permukaan kontak 

specimen profil I.□ lebih besar, sehingga 

lebih besar peluang tejadi serangan 

korosi.iSelanjutnya, untuk efisiensi perlakuan 

inhibitor, yaitu rasio persentase laju korosi 

tanpa dan dengan inhibitor , pada minggu 

pertama, untuk profil I.□ sebesar 52 % dan 

profil I.U 56 %. Kemudian, selama 2 minggu, 

untuk profil I.□.dan profil I.U sama nilanya 

sebesar 53 %. Dari hal ini, diketahui bahwa 

penambahan inhibitor bisa meminimalisir laju 

korosi hingga setengahnya.  

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian, dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh perlakuan 

dengan green inhibitor ekstrak Propolis Kele-

Kele dapat memperkecil nilai laju korosi pada 

baja Zincallume (G550). 
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